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ABSTRACT 
A smart city is a concept for urban development that makes use of information and communication technology to 
enhance quality of life and solve problems in big cities. This study discusses the Garuda Smart City Model 
(GSCM) application to analyze the performance of regional apparatus in implementing the smart city concept. 
Data gathering methods such as interviews, questionnaires, and documentation studies are used as main and 
secondary data sources in the descriptive-qualitative research employing a case study approach. This research 
was carried out in Surakarta City with a total objective of twenty-seven regional apparatus. The findings 
demonstrate that 74% of regional apparatus have attained the smart city maturity level between integrated and 
smart, 15% are at the integrated level, 4% are between scattered and integrated levels, and the remaining 7% 
have special conditions that cannot be mapped using the Garuda Smart City Model. The model can be utilized to 
assess the smart city maturity level at the regional apparatus level. However, this study offers suggestions for 
revising the model by boosting and widening the range of levels for each indicator in order to produce a more 
precise mapping of the current regional equipment conditions. 
 
Kata kunci: Smart City, Garuda Smart City Model, OPD Kota Surakarta 
 

Surakarta City Regional Apparatus Performance Analysis on Implementation 
Smart City through Garuda Smart City Model 

 
ABSTRAK 

Smart city merupakan sebuah konsep pengembangan pembangunan kota yang memanfaatkan penggunaan 
teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan kualitas hidup, pelayanan public, daya saing di bidang 
ekonomi, sosial, dan lingkungan serta menyelesaikan permasalahan di kota-kota besar, seperti kepadatan 
penduduk, kemacetan, polusi udara, keamanan, dan lain sebagainya. Penelitian ini membahas mengenai aplikasi 
Garuda Smart City Model (GSCM) untuk menganalisis kinerja perangkat daerah dalam mengimplementasikan 
konsep smart city. Adapun penelitian deskriptif-kualitatif dengan pendekatan studi kasus ini menggunakan 
teknik pengumpulan data berupa wawancara, kuisioner, dan studi dokumentasi sebagai sumber data primer dan 
sekunder. Penelitian dilakukan di Kota Surakarta dengan jumlah sasaran dua puluh tujuh (27) OPD. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa 74% OPD di Kota Surakarta telah mencapai level kematangan smart city 
diantara integrated dan smart, 15% berada di level integrated, 4% berada diantara level scattered dan integrated, 
dan 7% sisanya memiliki kondisi khusus yang belum bisa dipetakan menggunakan model Garuda Smart City. 
Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa Garuda Smart City Model dapat digunakan untuk 
menguji level kematangan smart city pada tingkat OPD. Namun, penelitian ini memberikan rekomendasi untuk 
melakukan pengkajian ulang terhadap model tersebut dengan memperbanyak dan memperluas jangkauan level 
pada masing-masing indikator sehingga dapat diperoleh hasil pemetaan kondisi eksisting OPD yang lebih 
akurat.  
 
Keywords: Smart City, Garuda Smart City Model, Regional Apparatus Organization of Surakarta 
 
 

PENDAHULUAN 
 

Saat ini, dunia sedang dihadapkan dengan 
berbagai perubahan. Keberadaannya yang terus 
mengalami perkembangan cenderung linear dengan 
semakin kompleksnya permasalahan pembangunan 
yang akan muncul di perkotaan. Berdasarkan hasil 

kajian pengembangan smart city yang  dilakukan 
oleh Direktorat Jenderal Penataan Ruang 
Kementerian Pekerjaan Umum tahun 2015 
(Atmawidjaja, 2015), ditemukan beberapa isu dan 
permasalahan yang dihadapi dalam pembangunan 
perkotaan. Hal ini sejalan dengan informasi yang 
diperoleh dari nationalgeographic.grid.id, dimana 
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Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) memprediksi 
sekitar 68% populasi penduduk dunia akan tinggal 
di perkotaan pada tahun 2050 (Widyaningrum, 
2018). Momentum tersebut akan menyebabkan 
ledakan penduduk yang terkonsentrasi di wilayah 
kota, dimana dikhawatirkan akan mempengaruhi 
kualitas hidup masyarakat (Fajri & Rizki, 2019). 
Semakin tinggi angka populasi kota akan semakin 
memperburuk permasalahan sosio-ekonomi 
(Firmansyah & Arman, 2019). Dukungan data lain 
yang diperoleh dari databoks.co.id, Badan Pusat 
Statistik memperkirakan sebanyak 56,7% 
penduduk Indonesia tinggal di daerah perkotaan 
tahun 2020 (Rizaty, 2021). Tren ini diprediksi akan 
terus naik, dimana World Bank memproyeksi pada 
tahun 2045, 75% penduduk Indonesia atau sekitar 
220 juta jiwa akan tinggal di perkotaan (“World 
Bank Prediksi 75 Persen Penduduk Indonesia 
Tinggal Di Kota Pada 2045,” 2019). Menteri 
Keuangan Indonesia, Sri Mulyani, menyampaikan 
bahwa ketika Indonesia merayakan 100 tahun 
kemerdekaan pada tahun 2045 nanti, Indonesia 
akan menjadi negara urban sekaligus negara 
ekonomi terbesar ke-4 di dunia (Rantung, 2020). 
Hal ini dikarenakan tingkat demografi penduduk 
Indonesia mencapai 319 juta jiwa dengan usia 
produktif sebesar 47%, kelompok kelas menengah 
sebesar 70%, serta 73% masyarakat akan tinggal di 
daerah perkotaan (Kementerian Keuangan, 2021). 
Menyikapi masalah tersebut, saat ini kota-kota 
mulai bergerak mengupayakan integrasi 
perkembangan teknologi dalam penyelenggaraan 
pelayanan public.  

Dalam rangka menghadapi tantangan, 
menangkap peluang, dan menyelesaikan 
kompleksitas masalah dalam ekosistem perkotaan 
pada masa yang akan datang, dibutuhkan sebuah 
strategi pengembangan kota menuju ke arah kota 
cerdas (smart city) yang mampu mengakomodasi 
kebutuhan dan meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. Kota cerdas (smart city) 
memanfaatkan pengunaan teknologi informasi 
untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat, 
membina ekonomi, memfasilitasi proses untuk 
menyelesaikan masalah transportasi dan lalu lintas 
melalui pengelolaan yang tepat, mendorong 
lingkungan yang bersih dan berkelanjutan, serta 
menyediakan interaksi yang dapat diakses otoritas 
terkait pemerintah (Ismagilova et al., 2019). 
Pemerintah saat ini dituntut untuk lebih kompetitif 
dan melibatkan kolaborasi dari banyak stakeholder 
pemangku kepentingan, mulai dari sektor bisnis 
swasta, akademisi, hingga partisipasi aktif dari 
masyarakat sipil untuk mendukung kesuksesan 
program smart city. Peningkatan ekspansi 
perkotaan dan inovasi dalam perencanaan kota 
dengan pendekatan teknologi telah mendorong  para 
perencana untuk fokus mempromosikan konsep 
kota cerdas (smart city) yang mempertimbangkan 
kesejahteraan penduduk perkotaan denga berfokus 

pada kombinasi manusia, lingkungan, sosial, 
budaya, energi, akses dan penggunaan informasi, 
serta kemajuan teknologi lainnya (Sharif & 
Pokharel, 2022). 

Berdasarkan Siaran Pers No. 
149/HM/KOMINFO/04/2022 disampaikan bahwa 
Kementerian Kominfo telah menginisiasi program 
“Gerakan Menuju Smart City” yang melibatkan 100 
pemerintah daerah kabupaten/kota terpilih dari             tahun 
2017 hingga tahun 2022 (Kominfo, 2022). Program 
ini merupakan bentuk komitmen pemerintah 
sebagai upaya mengantisipasi perkembangan 
lanskap kependudukan hingga tahun 2045, dimana 
Kota Surakarta terpilih menjadi salah satu daerah 
yang dijadikan sebagai pilot project smart city. 
Terdapat beberapa contoh implementasi smart city 
yang sudah dilaksanakan oleh Pemerintah Kota 
Surakarta, diantaranya seperti layanan 
“Tumbasembako”, “Solo Destination”, dan 
“Dukcapil dalam Genggaman”. 

Mengacu pada hasil dokumentasi yang 
menjadi dasar acuan pra-penelitian dilakukan pada 
saat kegiatan “Desk Rencana Aksi Masterplan 
Smart City” bulan Mei 2022 lalu ditemukan bahwa 
setiap perangkat daerah di Kota Surakarta telah 
memiliki inovasi, tetapi belum seluruhnya 
berkaitan dengan program smart city. Beberapa 
OPD terlihat belum memiliki upaya untuk 
mengintegrasikan inovasi yang mereka miliki dan 
cenderung berjalan sendiri sehingga berpotensi 
munculnya ego-sektoral. Integrasi inovasi ini 
menjadi bagian penting dari smart city agar dapat 
menekan angka pengeluaran anggaran pemerintah 
dan memaksimalkan sumber daya yang ada serta 
menyempurnakan inovasi. 

Berangkat dari penjelasan diatas, telah 
mendorong ketertarikan penulis untuk melakukan 
penelitian tentang smart city maturity model apa 
yang tepat untuk dapat mengevaluasi kinerja 
perangkat daerah Pemerintah Kota Surakarta dalam 
mendukung keberjalanan program smart city. Ada 
puluhan smart city maturity model yang dapat 
diadopsi untuk melihat kesiapan kota terhadap 
program smart city. Kebaruan dalam penelitian ini 
ditunjukkan dalam hasil analisis. Maturity model 
pada penelitian-penelitian terdahulu digunakan 
untuk mengukur ataupun membandingkan kesiapan 
kota terhadap program smart city, tetapi dalam 
penelitian ini digunakan untuk mengukur kinerja 
perangkat daerah dalam mendukung sehingga 
diharapkan penelitian ini dapat memberikan 
gambaran kondisi eksisting Kota Surakarta dengan 
memetakan level kesiapan masing-masing 
perangkat daerah dalam melaksanakan program 
smart city sehingga kedepannya dapat melalukan 
integrasi dan optimalisasi pada pelayanan                                    publik. 
• Garuda Smart City Model (GSCM) 

Garuda Smart City Model (GSCM) adalah 
konsep awal yang dikembangkan untuk mengukur 
perkembangan level kematangan smart city dengan 
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hasil pengukuran yang terdiri dari 5 level, yaitu ad 
hoc, initial, scattered, integrated, dan smart. Level 
ini menunjukkan sejauh mana inisiasi atau 
implementasi smart city dilaksanakan oleh kota. 
Level ini menunjukkan kondisi eksisting kota 
dalam mengimplementasikan konsep smart city. 
ICT dalam Garuda Smart City Model (GSCM) 
menjadi salah satu elemen kunci dalam memahami 
dan mengendalikan operasi dan pengembangan 
kota. Selain itu, juga disoroti bahwa teknologi 
informasi dan komunikasi adalah salah satu 
karakteristik utama kota pintar karena membantu 

pemangku kepentingan kota untuk menggunakan 
sumber daya mereka dengan lebih baik. 
Berdasarkan uraian level pada tabel di bawah ini 
tersebut, model ini merupakan  model yang 
sepenuhnya memungkinkan smart city untuk eksis 
dari awal hingga akhir. Ini juga berarti bahwa 
adalah mungkin untuk mengukur tingkat 
kematangan kota pintar dari nol kemajuan. Di sisi 
lain, model ini juga memiliki kemungkinan terbesar 
untuk mengkaji perkembangan kota pintar secara 
holistik, termasuk jika terjadi stagnasi dalam 
prosesnya. 

 
Tabel 1. Deskripsi Tingkatan Kematangan Model Garuda Smart City 

 
Sumber : https://www.youtube.com/@TelcoMovie 

 
Pengukuran pada penelitian ini 

dilakukan dengan cara memberikan 
pertanyaan terbuka kepada masing-masing 
OPD yang disebar  dalam bentuk kuisioner 
online melalui google form, kuisioner offline, 
dan juga wawancara secara langsung. Adanya 
diferensiasi dalam teknik pengambilan data 
dikarenakan masing-masing OPD memiliki 
kesibukan yang berbeda sehingga hanya ada 
tujuh (7) dari keseluruhan OPD yang bersedia 
untuk melakukan sesi wawancara. Selain itu, 
tujuan lainnya adalah untuk memudahkan 
peneliti dalam mendapatkan data secara cepat 
serta efisien, menghindari ketidakvalidan 
informasi, menjaga kualitas data, serta 
menguji pengetahuan narasumber terhadap 
topik yang sedang dibahas. Instrumen 
pertanyaan disusun berdasarkan indicator 

tingkat kematangan kota dengan Garuda 
Smart City Model (GSCM). Pedoman 
penyusunan intrumen pertanyaan juga 
berdasarkan pada dokumentasi hasil kegiatan 
“Desk Rencana Aksi Masterplan Smart City” 
yang memuat kondisi eksisting masing-
maisng OPD.  Hasil jawaban dari masing-
masing OPD tersebut kemudian akan diolah 
dan dianalisis untuk memetakan kematangan 
mereka dalam mendukung program smart city 
di Kota Surakarta sesuai dengan tingkatan 
level pada model Garuda Smart City. 
Narasumber dari masing-masing OPD, baik 
pengambilan data melalui sesi wawancara 
ataupun menggunakan kuisioner, disyaratkan 
telah memahami dan mengetahui seluk beluk 
perkembangan inovasi smart city di dalam 
instansi terkait. 

Tabel 2. Indikator Tingkat Kematangan Kota dalam Model Garuda Smart City 
 

Level Smart City 
Planner 

Smart City 
Executor 

Smart City 
Collaboration 

Body 

Government 
Strategic 

Plan 

Smart City 
Plan 

Ad hoc Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Tidak Ada 
Initial Pemerintah Pemerintah Tidak Ada Ada Tidak Ada 

Scattered Pemerintah 
+ 

stakeholders 

Pemerintah 
+ 

stakeholders 

Ada, tetapi tidak 
efektif 

Ada, tetapi 
tidak linear 

dengan Smart 
City Plan 

Ada, tetapi tidak 
linear dengan 

Government City 
Plan 

Integrated Pemerintah 
+ 

Pemerintah 
+ 

Ada, hanya untuk 
formalitas 

Ada, dan 
linear dengan 

Ada, dan linear 
dengan Government 

Level 1 Level 2 Level 3 Level 4 Level 5 
Ad Hoc Initial Scattered Integrated Smart 

Belum ada 
inisiatif formal 
untuk Kota 
Cerdas (seperti 
adanya 
masterplanataupu
n roadmap). 

Inisiatif awal 
kota pintar, 
diprakarsai 
oleh 
pemerintah 
daerah. 

Keterlibatan 
pemangku 
kepentinga.nam
un belum 
terkoordinasi. 

Adanya solusi terintegrasi 
dalam forum resmi 
(misalnya Dewan Kota 
Cerdas) yang melibatkan 
pemangku kepentingan 
multi-sektor dan terintegrasi 
ke dalam rencana induk kota 
pintar. 

Telah melakukan 
monitoring, 
evaluasi, dan 
perbaikan 
berkelanjutan 
terhadap 
program smart 
city. 
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stakeholders stakeholders membuat Smart 
City Plan 

Smart City 
Plan 

City Plan 

Smart Pemerintah 
+ 

stakeholders 

Pemerintah 
+ 

stakeholders 

Ada, terkait dengan 
Smart City Plan 

dan kegiatan 
monitoring + 
improvement 

Ada, dan 
linear dengan 

Smart City 
Plan 

Ada, dan linear 
dengan Government 

City Plan serta 
mencapai KPI (Key 

Performance 
Indicator) 

 
Sumber : https://www.youtube.com/@TelcoMovie 

 
METODE 

Penelitian deskriptif-kualitatif dengan pendekatan 
studi kasus ini dilakukan di Kota Surakarta dengan 
jumlah sasaran sebanyak dua puluh tujuh (27) 
OPD. Teknik yang digunakan untuk pengumpulan 
data berupa wawancara, kuisioner, dan studi 
dokumentasi sebagai sumber data primer dan 
sekunder. Uji validitas menggunakan teknik 
triangulasi data dengan melakukan validasi 
kesesuaian jawaban antara hasil kuisioner dan  
wawancara  dengan studi dokumentasi dan fakta di 
lapangan. Analisis tematik digunakan sebagai 
teknik analisis untuk mengolah data hasil penelitian 
yang dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu 
memahami data, menyusun kode, dan 
mengkonstuksi tema. Software QDA Miner Lite 
digunakan untuk membantu dalam coding data 
hasil kuisioner dan wawancara penelitian. 

  
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Penelitian ini dilakukan untuk menguji dan 

mengukur level kematangan kinerja OPD di Kota 
Surakarta terhadap implementasi smart city. 
Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat dipetakan 
tingkat kematangan OPD menggunakan lima (5) 
indicator pada Garuda Smart City Model (GSCM) 
seperti tabel di bawah ini. Masing-masing indicator 
menggambarkan kondisi pada masing-masing 
level, yaitu Ad Hoc, Initial, Scattered, Integrated, 
dan Smart. Penjelasan terkait dengan keterangan 
simbol pada tabel di bawah dapat dilihat pada 
Tabel II. 5: Indikator Tingkat Kematangan Kota 
dalam Model Garuda Smart City. 

 
Tabel 3. Indikator Garuda Smart City Model 

 

Level 

Smart 
City 

Planner 
(1) 

Smart City 
Executor 

(2) 

Smart City 
Collaboration 

Body 
(3) 

Government 
Strategic Plan 

(4) 

Smart City 
Plan 
(5) 

Ad Hoc       
Initial      

Scattered (+) (+) (-) (-) (-) 
Integrated (+) (+) (+) (+) (+) 

Smart (+) (+) (++) (+) (++) 
 
 
Berikut ini merupakan analisis jawaban pertanyaan 
kuisioner yang disebar kepada dua puluh tujuh (27) 
OPD. Tabel dibawah ini adalah hasil mencocokkan 

penelitian lapangan dengan lima (5) indikator pada 
Garuda Smart City Model (GSCM) untuk 
memetakan level masing-masing OPD. 

 
Tabel 4. Hasil Analisis Tingkat Kematangan Smart City pada OPD Kota Surakarta menggunakan  

Garuda Smart City Model (GSCM) 
 

No. OPD 
Indikator Smart City 

Level 
1 2 3 4 5 

1. Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata (+) (+) (++) (+) (+) Integrated <x<Smart 

2. Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan 
Terpadu Satu Pintu 

(+) (+) (+) (+) (+) Integrated 

3. Dinas Koperasi (+) (+) (+) (+) (+) Integrated 
4. Dinas Perpustakaan & Kearsipan (+) (+) (++) (+) (+) Integrated <x< Smart 
5. Dinas Ketahanan Pangan & Pertanian (+) (+) (++) (+) (+) Integrated <x<Smart 
6. Dinas Kepemudaan & Olahraga  (+) (+) (+) (+) Scattered<x<Integrated 

https://www.youtube.com/@TelcoMovie
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7. Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan 
Ruang 

(+) (+) (++) (+) (+) Integrated <x<Smart 

8. Dinas Perhubungan (+) (+) (++) (+) (+) Integrated <x<Smart 

9. Dinas Perumahan, Kawasan Pemukiman, 
Dan Pertanahan 

(+) (+) (++) (+) (+) Integrated <x<Smart 

10. Dinas Komunikasi, Informatika, 
Statisitik, Dan Persandian 

(+) (+) (++) (+) (+) Integrated <x<Smart 

11. 
Dinas Pemberdayaan Perempuan Dan 

Perlindungan Anak Serta Pengendalian 
Penduduk Dan Keluarga Berencana 

(+) (+) (++) (+) (+) Integrated <x<Smart 

12. Dinas Pemadam Kebakaran (+) (+) (+) (+) (+) Integrated 
13. Dinas Perdagangan (+) (+) (++) (+) (+) Integrated <x<Smart 
14. Dinas Sosial (+) (+) (+) (+) (+) Integrated 
15. Dinas Tenaga Kerja (+) (+) (++) (+) (+) Integrated <x<Smart 
16. Dinas Lingkungan Hidup (+) (+) (++) (+) (+) Integrated <x<Smart 

17. Dinas Administrasi Kependudukan Dan 
Pencatatan Sipil 

(+) (+) (++) (+) (+) Integrated <x<Smart 

18. Dinas Pendidikan (+) (+) (++) (+) (+) Integrated <x<Smart 
19. Dinas Kesehatan (+) (+) (++) (+) (+) Integrated <x<Smart 
20. Badan Pendapatan Daerah (+) (+) (++) (+) (+) Integrated <x<Smart 

21. Badan Perencanaan Pembangunan, 
Penelitian Dan Pengembangan Daerah 

(+) (+) (++) (+) (+) Integrated <x<Smart 

22. Badan Pengelolaan Pendapatan 
Keuangan Dan Aset Daerah 

(+) (+) (++) (+) (+) Integrated <x<Smart 

23. Badan Kesatuan Bangsa Dan Politik   (++) (+) (+) Tidak Memenuhi 

24. Badan Kepegawaian Dan Pengembangan 
Sumber Daya Manusia 

(+) (+) (++) (+) (+) Integrated <x<Smart 

25. Badan Penanggulangan Bencana Daerah (+) (+) (++) (+) (+) Integrated <x<Smart 
26. Inspektorat (+) (+)  (+) (+) Tidak Memenuhi 
27. Satpol PP (+) (+) (++) (+) (+) Integrated <x<Smart 

 
Secara lebih jelas, hasil tabel di atas dapat 
diuraikan sebagai berikut. 

a. Sebanyak 74% OPD di Kota Surakarta telah 
mencapai level kematangan smart city 
diantara integrated dan smart. Pada level ini, 
OPD telah maksimal dalam mencapai 
indikator smart city planner, smart city 
executor, smart city collaboration body, dan 
government strategic plan. Namun, untuk 
dapat mencapai level smart, pada indikator 
smart city plan masing-masing OPD perlu 
memiliki dokumen Smart City Plan yang 
linear dengan rencana strategis serta mencapai 
KPI (Key Performance Indicator). Sejauh ini, 
hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh 
OPD di Kota Surakarta telah memiliki 
dokumen Smart City Plan yang linear dengan 
rencana strategis. Namun, capaian KPI (Key 
Performance Indicator) belum dapat diukur 
karena dokumen master plan smart city 
dirancang untuk periode tahun 2021-2025. 
Kondisi tersebut membuat peneliti belum bisa 
menempatkan OPD pada level smart.  

b. Sebanyak 15% berada di level integrated. 
Pada level ini, OPD telah maksimal dalam 
mencapai indikator smart city planner, smart 
city executor, dan government strategic plan. 
Namun, masih belum maksimal mencapai 

indikator smart city collaboration body dan 
smart city plan. OPD pada level ini memiliki 
kondisi yang sama dengan OPD sebelumnya 
di atas, yaitu belum dapat maksimal dalam 
indikator smart city plan karena belum dapat 
mengukur capaian kinerja pada dokumen 
master plan smart city. Selain itu, pada level 
ini mereka juga belum maksimal dalam 
mencapai indikator smart city collaboration 
body dimana kolaborasi yang ada belum 
mencakup kegiatan monitoring, evaluasi, serta 
improvement sehingga hanya sebatas 
kolaborasi pada pembuatan dokumen master 
plan smart city. 

c. Sebanyak 4% berada diantara level scattered 
dan integrated. Pada level ini, seharusnya 
OPD telah maksimal dalam mencapai 
indikator smart city planner dan smart city 
executor sedangkan masih belum maksimal 
mencapai indikator smart city collaboration 
body, government strategic plan, dan smart 
city plan. Akan tetapi, berdasarkan hasil 
penelitian ditemukan kondisi unik dimana 
terdapat OPD yang memiliki tingkat 
kematangan hampir mendekati level 
integrated, tetapi masih belum maksimal 
dalam indikator smart city planner karena 
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4%
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74%
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Scattered < x < Integrated

Integrated

Integrated < x < Smart

Tidak Memenuhi

tidak melibatkan pihak stakeholder dalam 
melakukan perencanaan smart city.  

d. Sedangkan, sebanyak 7% sisanya memiliki 
kondisi khusus yang belum bisa dipetakan 
levelnya menggunakan Garuda Smart City 
Model. Hal ini dikarenakan apabila hasil 
penelitian tersebut dicocokkan dengan tabel 3 
dan tabel 4 tidak akan ditemukan level yang 
sesuai. 

Hasil di atas membuktikan keberhasilan pengujian 
pengukuran kematangan kinerja OPD terhadap 

implementasi smart city menggunakan Garuda 
Smart City Model (GSCM). Namun, masih 
ditemukan ketidakakuratan pada hasil pemetaan 
level, dimana sebagian indikator kematangan pada 
Garuda Smart City Model (GSCM) tidak bisa 
menjawab dan memetakan kondisi eksisting OPD. 
Hal tersebut dikarenakan pada awalnya model ini 
digunakan untuk menguji kematangan kota 
terhadap implementasi smart city, sehingga kriteria 
indikator yang digunakan cukup luas. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Grafik 1. Pemetaan Level Kematangan OPD terhadap Implementasi Smart City menggunakan  
Garuda Smart City Model 

 
SIMPULAN  

 
Berdasarkan beberapa temuan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa dapat disimpulkan bahwa 
mayoritas level kematangan OPD di Kota Surakarta 
terhadap implementasi smart city menggunakan 
Garuda Smart City Model berada di tengah-tengah 
level integrated dan smart (74%), 15% berada di 
level integrated, serta 4% diantaranya berada di 
tengah-tengah level scattered dan integrated. Di sisi 
lain, 7% sisanya tidak memenuhi level kematangan 
dalam Garuda Smart City Model (GSCM). Selain 
itu, Garuda Smart City Model (GSCM) terbukti 
dapat digunakan untuk menguji level kematangan 
smart city pada tingkat OPD. Namun, masih 
terdapat beberapa kondisi yang tidak bisa dipetakan 
menggunakan level sehingga penelitian ini 
memberikan rekomendasi untuk melakukan 
pengkajian ulang terhadap model tersebut dengan 
memperbanyak dan memperluas jangkauan level 
pada masing-masing indikator agar mdapat 
diperoleh hasil pemetaan kondisi eksisting OPD 
yang lebih akurat. Selain itu, penelitian ini juga 
sekaligus memberikan saran dan rekomendasi 
terhadap OPD terkait untuk dapat meningkatkan 
serta memaksimalkan potensi sumber daya yang 
ada agar dapat mencapai level tertinggi pada 
tingkat kematangan smart city. Hal tersebut dapat 
dilakukan dengan perbaikan pada kualitas 
pelayanan publik, keterbukaan informasi, maupun 
peningkatan partisipasi dan kolaborasi dengan 
stakeholder terkait dengan program smart city. 
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